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Abstrak

Pembayaran yang dilakukan dengan bilyet giro adalah dengan pemindahbukuan. Jadi bukan uang
kontan. Disinilah kita lihat peranan bank yang sangat dibutuhkan, peranan teknis administrative
dari bank khusus mengenai pemindahbukuan suatu jumlah tertentu dari rekening giro orang yang
berhutang kepada rekening giro penagih hutang, pada bank yang sama atau bank yang berlainan.
Pembayaran dengan cara ini lazim dikenal dengan pembayaran secara giral. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah; 1. Bagaimana peranan bilyet giro sebagai alat transaksi dalam sistem
perdagangan modern, 2. Bagaimana analisa hukum Islam tentang pernan bilyet giro sebagai alat
transaksi dalam sistem perdagangan modern. Metode analisa datanya menggunakan metode
induktif, metode deduktif dan metode komparatif. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1.
Peranan bilyet giro sebagai alat transaksi dalam perdagangan tidak lain adalah sebagai alat
pembayaran giral, yang merupakan surat perintah dari nasabah kepada bank yang bentuknya sudah
dibakukan, yakni untuk memindahkan dana dari rekening penerbit kepada rekening penerima yang
ditulis namanya dalam bilyet giro tersebut. 2. Suatu transaksi yang pembayarannya dilakukan
dengan memakai bilyet giro adalah sah, sejauh dalam realisasinya tidak menyimpang dari
ketentuan surat edaran Bank Indonesia No. 4/670.UPPB/PbB 24 Januari 1972. Karena ketentuan
tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam. Dalam menguangtunaikan bilyet giro dengan
memotong beberapa persen dari harga yang tertulis di dalamnya adalah “sah” apabila dalam agad
menggunakan agad jual beli, sebab agad tersebut dalam Islam sama dengan agad Muhatha. Namun
apabiladalam agadnya menggunakan agad Qirodh ang disertai syarat dari salah atu pihak, maka

agadnya dak sah, karena yang demikian mengandung unsur riba.
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